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Abstrak

Proses bisnis merupakan inti dari semua aktivitas perusahaan atau organisasi. Untuk mencapai tujuan
perusahaan, proses bisnislah yang meningkatkan semua sumber daya perusahaan yang ada untuk mencapai tujuan
tersebut. Pengelolaan proses bisnis yang efektif dan efisien dapat menciptakan nilai kompetitif bagi sebuah
perusahaan. Proses bisnis yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan peluang. Namun, perusahaan mungkin
tidak memahami dan mengelola proses bisnis mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan
qualitative process analysis pada proses transaksi penjualan CV. Jatayu Catra Internusa. Metode root cause analysis
dipilih untuk menganalisis akar penyebab permasalahan, sehingga didapat alternative solusi yang dapat di usulkan
untuk perbaikan proses bisnis. Peneliti menggunakan sumber informasi dari narasumber yang diambil melalui
wawancara dengan staf yang menangani transaksi penjualan. Hasil dari penelitian ini adalah data dampak, penyebab
dan solusi yang kemudian di modelkan kedalam proses bisnis usulan (redesign process) menggunakan Business
Process Modeling Notation (BPMN). Pemodelan proses bisnis usulan ini dapat ditindak lanjuti oleh perusahaan
untuk diimplementasikan sehingga proses transaksi penjualan dapat menjadi lebih baik.

Kata kunci: Proses bisnis, redesign process, BPMN

I. PENDAHULUAN

Pengelolaan proses bisnis pada organisasi atau
perusahaan mendorong pengurangan biaya, waktu,
dan sumber daya lain serta meningkatkan
keunggulan kompetitif yaitu “inovasi” [1]. Teori
pengelolaan proses bisnis yaitu business process
management memberikan kerangka arahan yang
dapat mendorong implementasi dari pengelolaan
tersebut. Business process management adalah
segala yang mentransfer hasil rekayasa ulang proses
bisnis, teknologi business process management
tidak hanya menyediakan alat dan infrastruktur
untuk menentukan, mensimulasi dan menganalisis
model proses bisnis, akan tetapi juga alat untuk
mengimplementasikan proses bisnis sedemikian
rupa sehingga eksekusi artefak perangkat lunak
yang dihasilkan dapat dikelola [2]. Business process
management merupakan suatu seni pengelolaan
proses bisnis. Siklus hidup dari business process
management diawali dengan process identification,
process discovery, process analysis, proces
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redesign, process
monitoring [1].
CV. Jatayu Catra Internusa, telah melakukan
identifikasi proses yang berjalan pada transaksi
penjualan. Dalam proses transaksi penjualan
tersebut, ditemukan beberapa sub  proses
diantaranya proses pembuatan quotation, input
purchase order dari customer, pembuatan surat jalan
untuk pengiriman pesanan, pembuatan return
produk dari customer, pembuatan invoice,
pembuatan purchase order untuk supplier, input
surat jalan dan faktur dari suplier, pembuatan return
produk ke suplier, pembayaran faktur dari supplier.
Sub proses pada transaksi penjualan tersebut
memiliki potensi untuk dilakukan peningkatan
proses melalui pengelolaan proses bisnis, sehingga
didapat proses yang lebih baik, yang berdampak
pada pengurangan biaya, efisiensi waktu pelayanan,
efisiensi sumber daya manusia dan lain — lain. Hal
ini, menarik peneliti untuk melakukan gqualitative
process analysis pada transaksi penjualan CV.
Jatayu Catra Internusa yang merupakan tahapan ke

implementation dan process



Prosiding SEMNASTERA (Seminar Nasional Teknologi dan Riset Terapan)
Politeknik Sukabumi, 23 Oktober 2021

tiga dari business process management life cycle.
Process analysis merupakan tahapan, dimana
masalah yang terkait dengan proses yang berjalan
(as-is) diidentifikasi, didokumentasikan dan bila
memungkinkan diukur menggunakan ukuran
kinerja. Keluaran dari tahapan ini adalah kumpulan
masalah yang terstruktur. Masalah di prioritaskan
berdasarkan potensi dampaknya dan perkiraan
upaya diperlukan untuk menyelesaikannya [3].
Dalam  qualitative  process  analysis,  [3]
memperkenalkan beberapa metode diantaranya
adalah value added analysis [4], waste analysis,
stakeholder analysis, dan root cause analysis.
Dumas (2013) mengungkapkan bahwa qualitative
process analysis dapat dilakukan dengan metode
root-cause analysis dan menggunakan fools [5]
yaitu cause-effect diagram [1]. Root cause analysis
merupakan suatu metode pemecahan masalah yang
bertujuan untuk mengidentifikasi akar penyebab
masalah [6][7][8]. Beberapa peneliti juga telah
menggunakan fools cause-effect diagram untuk
mengetahui  akar  penyebab  permasalahan
diantaranya  [9],[10],[11],[12].  Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan qualitative process
analysis pada proses transaksi penjualan yang ada
padaCV. Jatayu Catra Internusa. Hasil dari
qualitative process analysis ini dapat digunakan
oleh CV. Jatayu Catra Internusa untuk melakukan
redesign process.
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II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data
primer dari narasumber yang menangani transaksi
penjualan pada CV. Jatayu Catra Internusa. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan wawancara.
Hasil wawancara kemudian diolah sehingga
menghasilkan informasi berupa proses bisnis
transaksi penjualan yang dimodelkan menggunakan
business process modelling notation (BPMN).
Berdasarkan pemodelan tersebut peneliti
melakukan qualitative process analysis
menggunakan metode root cause analysis dan tools
cause-effect diagram.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan berisi implementasi
sistem (jika ada lengkapi dengan foto/gambar),
pengujian sistem, analisis hasil, diskusi, dsb. Hasil
penelitian harus sesuai dengan tujuan penelitian
yang diuraikan sebelumnya. Pada bagian ini juga
perlu dikemukakan perbandingan hasil penelitian
dengan peneliti sebelumnya.

Hasil pemodelan proses bisnis yang berjalan
adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Proses bisnis transaksi penjualan pada CV. Jatayu Catra Internusa

Berdasarkan ~ hasil =~ pengumpulan  data,
narasumber menyampaikan bahwa terdapat kendala
yang dihadapi dalam transaksi — transaksi nya
diantaranya :

1. Adanya penginputan data dobel

2. Tidak adanya integrasi antar file

3. Sulitnya melihat histori

4. Sulitanya mengetahui nilai laba bersih

Berdasarkan informasi tersebut, maka dilakukan
analisis untuk dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi oleh CV. Jatayu Catra Internusa. Dalam
teori business proses management, kita mengenal
analisis qualitative dengan menggunakan metode
Root Cause Analysis. Metode adalah teknik yang
membantu analisis untuk mengidentifikasi dan
memahami akar masalah dari sebuah isu. Untuk
melakukan root cause analysis, kita dapat
menggunakan cause-effect-diagrams yang
merupakan gambaran antara pemberi efek negatif
dan potensial yang disebabkan. Oleh sebab itu
peneliti  untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapi CV. Jatayu Catra Internusa, peneliti akan

menggambarkan dalam bentuk  cause-effect-
diagram.
Fishbone Diagram Transaksi Penjualan
Cause and Effect Diagram
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Gambar 2. Cause and effect Diagram

Berdasarkan hasil analisis couse effect diagram

dapat disimpulkan sebagai berikut :
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Cause & Effect in Outline View
Cause and Effect Analysis

EFFECT: Isu permasalah Iolaan penjual

pEng

Measurement

Pimpinan sulit melihat nilai laba bersih
Pengukuran dilakukan manual
Tidak adanya sistem informasi yang mendukung pengukuran nilai laba bersih

Tidak terintegrasinya file antar proses

Pencatatan menggunakan excel

Antar file excel yang digunakan dalam pencatatan penjualan tidak berelasi
Sulitnya melinat histeri transkasi

Tidak adanya sistem database

Pimpinan sulit melihat nilai laba bersih
Tidak terintegrasinya data

Sales melakukan double input customer
Tidak akuratnya data customer
Tidak adanya database customer
Sales tidak mengetahui histori penjualan
Tidak terdokumentasinya data penjualan
Tidak adanya database transakasi penjualan

Gambar 3. Cause-effect outline view

Berdasarkan  couse-effect  analysis  dapat
diidentifikasi bahawa isu permasalahan pengelolaan
transaksi penjualan dapat diselesaian sebagai
berikut :

Tabel 1. Dampak, penyebab dan solusi

Dampak Penyebab Solusi
Pimpinan Pengukuran Mengembangkan
melihat nilai dilakukan manual | sistem informasi
laba berish Tidak adanya penjualan dengan
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Dampak

Tidak
terintegrasinya
file antar
proses

Sulitnya
melihat histori
transaksi
Sales
melakukan
double input
data customer
Sales tidak
mengetahui
histori
penjualan

Berdasarkan tabel 1,

Penyebab Solusi
sistem  informasi = fitur :
yang mendukung 1. Otomatisasi
pengukuran  nilai record
laba bersih transaksi
Tidak penjualan ke
terintegrasinya dalam
data database
Pencatatan penjualan
mengguna excel 2. Otomatisasi
Antar file excel kalkulasi laba
yang di gunakan bersih
dalam pencatatan 3. Integrasi data
penjualan tidak antar proses
berelasi 4. Otomatisasi
Tidak adanya record  data
sistem database customer
Tidak  akuratnya
data customer
Tidak adanya
database customer
Tidak
terdokumentasinya
data penjualan
Tidak adanya
database penjualan

peneliti mengusulkan

redesign proses sebagai berikut :
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Gambar 4. Proses bisnis usulan (Process redesign)

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
dapat disimpulkan bahwa root cause analysis
menggunakan  cause-effect  diagram  dapat
digunakan untuk menganalisis dampak, penyebab
dan solusi masalah sechingga dapat dilakukan
redesign process yang lebih baik untuk transaksi
penjualan pada CV. Jatayu Catra Internusa.
Selanjutnya, menggunakan proses bisnis usulan
tersebut, dapat dilakukan design system yang dapat
diimplementasikan sehingga dapat dimonitor dan
dievaluasi untuk perbaikan berkelanjutan.
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Pada kesempatan ini peneliti mengucapkan
terima kasih kepada STMIK Rosma yang telah
memfasilitasi peneliti dalam penulisan artikel ini
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hasil penelitian ini.
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